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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kreativitas 
guru dalam penggunaan metode pembelajaran sosiologi dalam belajar 
mengajar di Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 
deskriptif.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. Sedangkan alat pengumpulan data adalah 
panduan observasi, panduan wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam penggunaan metode pembelajaran 
sosiologi dalam proses belajar mengajar pada siswa kelas X Madrasah Aliyah
Raudhatul Ulum Meranti adalah telah dilakukan dengan baik. Hal ini tampak 
dari kreativitas guru dalam penggunaan metode pembelajaran di kelas X 
Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti yang di lakukan oleh guru sosiologi 
di peroleh dari cara guru menggunakan metode, cara guru berbicara dan cara 
guru mengajar. guru sosiologi sudah melakukan hal-hal yang baik pada setiap 
aspek tersebut sehingga membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, dan 
siswa tidak mengantuk saat belajar. Sehingga dengan hal-hal yang dilakukan 
guru sosiologi dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas X 
Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti. 
Kata kunci: Kreativitas, Metode, pembelajaran.
Abstract: The study aims to analyze how the creativity of teachers in applying 
the teaching methods in the teaching and learning sociology at Raudhatul Ulum
Meranti Islamic High. The method used in this study is qualitative descriptive 
method. The techniques of collecting the data used are observation, interview, 
and documentary study. While the tools of collecting the data are a guide 
observation, a guide interview, and documentation. The results showed that the 
creativity of teachers in applying the learning methods in teaching and learning 
sociology at class Tenth of Raudhatul Ulum Meranti Islamic High has done 
well. This is evident from the creativity of teachers in applying the teaching 
methods in class Tenth of Raudhatul Ulum Islamic High Meranti conducted by 
sociology teacher that obtained from how the teacher use the method, how the 
teacher speaks and the way the teachers teach. The sociology’ teacher has done 
good things in every aspect, so that made the learning becomes fun, and the 
students do not feel sleepy while studying. In conclusion, the things that the 
2sociology’ teachers do can increase the students’ motivation to learn in class 
Tenth of Raudhatul Ulum Meranti Islamic High. 
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endidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan 
potensi sumber daya manusia peserta didik (siswa) dengan cara mendorong dan 
menfasilitasi kegiatan belajar mereka. Pendidikan ditunjukkan untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar agar siswa secara aktif dalam mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan dan ahklak mulia, serta keterampilan yang ditanamkan 
disekolah. Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 28 (1,3) menjelaskan 
bahwa:
Pendidikan harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru sebagai agen 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar, menengah dan anak usia dini meliputi:
a. Kompetensi pedagogik
b. Kompetensi kepribadian
c. Kompetensi profesional
d. Kompetensi sosial
Dalam peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005, tentang standar nasional 
pendidikan pasal 28 ayat 3 juga menyatakan bahwa “ada empat komptensi dasar 
yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu pedagogik, kepribadian, profesional dan 
sosial”. Dengan kemampuan pedagogik guru dapat mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Dengan komptensi 
keperibadian maka guru akan menjadi contoh dan teladan,dalam membangkitkan 
motivasi belajar siswa serta mendorong atau memberikan motivasi dari belakang. 
Oleh karena itu guru dituntut malalui sikap dan perbuatan menjadikan dirinya 
sebagai panutan bagi orang-orang yang dipimpinnya. 
Sekolah merupakan suatu lembaga sosial yang memiliki peranan dalam 
mengajar dan mendidik, membimbing, melatih serta memperbaiki prilaku siswa, 
untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa, perlu dikembangkan suatu sistem 
pendidikan yang terarah dan sistematis, diantaranya melalui proses belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar dalam suatu instruksional merupakan salah satu aspek yang 
didalamnya terjadi berbagai interaksi unsur pembelajaran, diantaranya adalah guru, 
tujuan materi, metode, alat mengajar dan siswa atau peserta didik.
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru haruslah bervariasi sehingga 
dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, sebab keterampilan guru dalam 
memberikan atau menyajikan pembelajaran yang menarik satu di antaranya adalah
kunci untuk menarik perhatian agar siswa memperhatikan materi yang disampaikan 
P
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diajarkan. Seperti yang dikatakan oleh Yamin (2007:174) bahwa “suatu informasi 
yang disampaikan dengan teknik yang baru, dengan kemasan yang bagus didukung 
oleh alat-alat berupa sarana atau media yang belum pernah dikenal oleh siswa 
sebelumnya akan menarik perhatian peserta didik untuk belajar”.
Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, menurut Sardiman (2009:90) motivasi 
ekstrinsik adalah “motif-motif yang aktif dan berfungsinya, karena adanya 
perangsang dari luar”. Karena itu, metode berfungsi sebagai alat perangsang dari luar 
yang dapat membangkitkan belajar siswa atau peserta didik. Pemilihan metode yang 
baik akan terlihat dari aktivitas belajar siswa yang cenderung meningkat, yang 
kemudian akan mempengaruhi hasil belajar siswa berupa nilai ulangan harian. 
Pembelajaran sosiologi merupakan satu diantara mata pelajaran yang diajarkan di 
SMA/MA. Pembelajaran sosiologi dimaksudkan untuk mengembangkan 
keterampilan sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional mengenai Standar Isi dan Standar 
Kompetensi Lulusan Nomor 20 Tahun 2006 (2006:545) bahwa mata pelajaran 
sosiologi bertujuan untuk:
1. Memahami konsep-konsep sosiologi seperti interaksi sosial, sosialisasi, 
kelompok sosial, lembaga sosial, struktur sosial, perubahan sosial, dan 
konflik sampai dengan terciptanya integrasi sosial.
2. Memahami berbagai peran sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
3. Menumbuhkan sikap, kesadaran, dan kepedulian sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat.
Pendidikan sebagai bekal untuk kepentingan peserta didik agar dapat berpikir 
dalam mengadapi tantangan global yang semakin kompleks sehingga dapat hidup 
layak di masyarakat. Proses pembelajaran dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. 
Faktor intern berasal dari dalam diri siswa mencakup keinginan, kecakapan belajar, 
dan motivasi belajar. Sedangkan faktor ekstern diantaranya adalah guru dengan 
segala strateginya.
Tabel 1 : Jumlah Siswa Kelas X IPS Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum 
Meranti Tahun Ajaran 2013/2014
No       Kelas                 Jumlah
1       X A IPS                  34
2       XIB IPS                  34
Jumlah                               68
Sumber : Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti, November 2013
Berdasarkan tabel di atas, di ketahui bahwa siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Raudhatul Ulum Meranti berjumlah 68 orang siswa. Masing-masing terdapat 34 
siswa pada kelas X A dan 34 siswa pada kelas X B. Dalam setiap minggunya, mata 
pelajaran sosiologi di ajarkan selama dua jam pelajaran di setiap kelas dengan hari 
yang berbeda dan guru yang sama.
4Tidak semua peserta didik yang ada dalam kelas termotivasi untuk belajar. Hal 
ini nampak dari kurang semangat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, 
karena masih ada saja peserta didik yang sibuk sendiri, tidak memperhatikan 
penjelasan guru dan tidak mencatat materi yang di jelaskan oleh guru sehingga 
suasana belajar di kelas menjadi kurang kondusif. Dengan kata lain, kreativitas guru 
dalam penggunaan metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar tidak dapat 
secara maksimal karena adanya hambatan yang datangnya dari guru dan siswa, 
sehingga dalam prakteknya tidak berjalan maksimal pula. 
Kurang maksimalnya peran guru sosiologi dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas X Raudhatul Ulum Meranti di sebabkan oleh faktor yang datangnya dari 
guru, misalnya penggunaan metode pembelajaran yang digunakan dalam mengajar 
yang membuat siswa cepat bosan, dan faktor  yang datangnya dari siswa seperti rasa 
malas, lelah dan ngantuk, sehingga prilaku sebagian siswa saat pembelajaran 
sosiologi menjadi acuh tak acuh, menganggu teman-temannya yang sedang belajar, 
dan malas dalam mengerjakan tugas sehinga pada saat ulangan banyak nilai siswa 
yang tidak tuntas, karena prasarana pembelajaran yang kurang memadai dan disiplin 
guru dalam mengajar yang kurang.
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti, di temukan bahwa 
guru sosiologi yang mengajar di kelas X Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti 
dalam kreativitas mengajarnya menunjukkan kurang baik, hal ini dilihat dari cara 
mengajar guru sosiologi dan metode-metode yang di gunakan pada saat proses 
belajar mengajar. 
Berdasarkan dari paparan di atas, penelitian ini tentang “Analisis Kreativitas 
Guru Dalam Penggunaan Metode Pembelajaran Sosiologi Pada Kelas X Madrasah 
Aliyah Raudhatul Ulum Meranti.” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kreativitas guru dalam penggunaan metode dalam meningkatkan motivasi belajar 
pada siswa kelas X Madrasah Aliyah raudhatul ulum meranti, dengan manfaat  
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan terutama untuk menganalisis kreativitas 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  dengan 
bentuk penelitian kualitatif. Deskriptif kualitatif yang dimaksud adalah menganalisis 
kedalaman data tentang kreativitas guru dalam penggunaan metode pembelajaran 
sosiologi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Informan dalam penelitian ini 
adalah guru dan kepala sekolah yaitu satu orang  guru bidang studi sosiologi kelas X
IPS, dan kepala sekolah madrasah aliyah raudhatul ulum meranti. Teknik yang 
digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, yaitu 
peneliti mengobservasi aspek kreativitas guru dalam penggunaan metode mengajar
yang mencakup cara berbicara guru sosiologi ketika mengajar, dan cara mengajar 
guru sosiologi. Dan komunikasi langsung (wawancara) dengan informan yaitu satu 
guru sosiologi dan kepala sekolah, serta studi dokumentasi. Adapun alat
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dan buku catatan lapangan. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu reduksi data, 
berarti memisah-misahkan data. Dalam penelitian ini, semua data yang peneliti 
kumpulkan dari hasil wawancara dengan guru sosiologi dan kepala sekolah 
madrasah aliyah akan dipilih hal-hal yang pokok saja berdasarkan fokus penelitian. 
Penyajian data yaitu setelah mengikhtisarkan data, proses selanjutnya adalah 
melakukan penyajian data dengan tujuan untuk memudahkan peneliti untuk 
mengorganisasikan data berdasarkan fokus penelitian. Verifikasi dan pengambilan 
keputusan, dalam penelitian ini, verifikasi data dilakukan selama penelitian 
berlangsung dan verifikasi data akan peneliti hentikan apabila data yang diperoleh 
sudah jenuh.  Selanjutnya peneliti akan menarik keputusan atau kesimpulan 
berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan hasil observasi dan wawancara 
dengan guru dan kepala sekolah madrasah aliyah raudhatul ulum meranti. 
Selanjutnya, kesimpulan yang diperoleh sebagai hasil penelitian dianalisis kembali 
dengan pengujian keabsahan data, yaitu perpanjangan pengamatan yang peneliti 
lakukan selama 1 minggu untuk mendapatkan data yang akurat dan mendalam. 
Triangulasi, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik, yang 
dimaksud untuk memastikan kebenaran data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda.” Berdasarkan pendapat di atas, 
peneliti membandingkan masing-masing data yang diperoleh dari data observasi, 
data wawancara, dan data studi dokumentasi. 
HASIL 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti yang 
beralamat di Jalan Mujahirin Desa Puguk Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten 
Kubu Raya 
a. Pelaksanaan Pembelajaran sosiologi
Hasil observasi tentang pelaksanaan pembelajaran sosiologi dalam proses belajar 
mengajar di kelas X Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti menunjukkan bahwa 
guru dalam melaksanaan pembelajaran sosiologi cenderung kurang baik, hal ini bisa 
di lihat dari apa yang telah dilakukan oleh guru dalam setiap sub dari masing-masing 
dimensi yang di amati peneliti. Seperti dalam proses belajar mengajar guru sudah 
menyiapkan RPP  dan hal yang terkait dengan penggunaan metode pembelajaran, 
mulai dari bahan ajar/materi pelajaran sosiologi, serta tujuan pembelajaran sosiologi, 
dalam meningkatkan perhatian dan motivasi peserta didik. Akan tetapi tidak semua 
yang di rencanakan dan di buat dalam RPP itu dilaksanakan. Ketika guru  
melaksanakan pembelajaran sosiologi dan menjelaskan materinya, guru sosiologi 
melaksanakannya sesuai dengan apa yang di rencanakan dan di cantumkan dalam 
RPP seperti melakukan apersepsi, akan tetapi guru tidak menggunakan variasi 
mengajar. Respon siswa ada yang di lihat dari perhatian dan menyimak penjelasan 
guru, siswa yang mengikuti pembelajaran sosiologi tidak mempunyai literatur yang 
6menunjang, tidak aktif dalam kegiatan belajar, tidak aktif mengajukan dan menjawab 
pertanyaan.
b. Kreativitas Guru Dalam Penggunaan Metode Pembelajaran.
Hasil observasi tentang penggunaan metode pembelajaran sosiologi dalam 
proses belajar mengajar di kelas X Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti 
menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran 
sosiologi cenderung kurang baik, hal ini bisa di lihat dari apa yang telah dilakukan 
oleh guru dalam setiap sub dari masing-masing dimensi yang di amati peneliti. Guru 
melakukan aspek  penggunaan metode dan menjelaskan segenap hal yang berkaitan 
dengan penggunaan metode pembelajaran, mulai dari bahan ajar/materi pelajaran 
sosiologi, tujuan pembelajaran sosiologi, upaya membangkitkan perhatian dan 
motivasi peserta didik, melibatkan keaktifan peserta didik, memberikan umpan balik 
dan penguatan, sampai dengan perhatian terhadap perbedaan karakteristik peserta 
didik.
Guru sosiologi sebelum melakukan suatu pembelajaran beliau menjelaskan
kembali tujuan pembelajaran, bahan ajar/materi pelajaran yang akan diajarkan 
besoknya. Dapat disimpulkan bahwasannya semua guru dimanapun harus mengkaji 
tujuan pembelajaran, bahan/materi pelajaran sebelum melakukan kegiatan belajar 
mengajar. Penggunaan metode pembelajaran setelah guru menjelaskan kembali 
tujuan pembelajaran sosiologi dan materinya, guru merancang metode pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penggunaannya. Dari hasil pengamatan peneliti 
beliau kurang memperhatikan metode pembelajaran yang akan digunakan, apakah 
sesuai dengan materi atau tidak, akankah sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
penggunaan metode pembelajaran tersebut atau tidak, dan lain sebagainya. Dalam 
menggunakan metode pembelajaran guru sosiologi yang kurang bervariasi dan masih 
bersifat monoton. Sesuai hasil observasi peneliti terhadap guru sosiologi hanya
menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab dan penugasan. Hasil 
pengamatan dilapangan, bahwa guru sosiologi tidak selalu menggunakan semua 
metode pembelajaran dalam setiap proses pembelajaran. Peneliti telah memaparkan 
bahwasannya metode pembelajaran yang digunakan salah satunya yaitu metode 
penugasan, biasanya setiap proses pembelajaran akan diakhiri dengan tes/tugas. 
Kadang kala guru sosiologi hanya menyampaikan setengah materi saja, dikarenakan 
pemahaman peserta didik yang lambat sehingga perlu waktu yang panjang dalam 
menyampaikan materi agar peserta didik benar-benar menguasai materi tersebut 
dengan baik. Yang sering kali dilakukan guru sosiologi adalah menugaskan anak 
dengan menjawab soal, setidaknya hal ini mewakili evaluasi metode pembelajaran. 
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a. Pelaksanaan Pembelajaran Sosiologi Di Kelas X Madrasah Aliyah Raudhatul 
Ulum Meranti.
Dalam proses pembelajaran di Madrasah Aliyah raudhatul ulum meranti ketika 
guru sosiologi melaksanakan proses belajar mengajar guru tersebut merancang 
pembelajaran dan di laksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang 
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik 
dengan guru, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. 
Pengalaman belajar yang dimaksud yaitu dengan penggunaan pendekatan 
pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Guru sosiologi 
Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti belum berupaya untuk melaksanakan serta 
mengembangkan kreativitasnya dalam proses pembelajaran agar apa yang dilakukan 
dapat lebih efektif untuk dapat mencapai tujuan/indikator yang di harapkan hal ini 
berdasarkan pada kemampuan dan keterampilan dalam melakukan langkah-langkah 
dalam pembelajaran. Hal tersebut tercermin dalam rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang selalu sama dalam menggunakan metode, monoton dan tidak variatif dalam 
setiap pembelajaran serta  memberikan apersepsi.
Sedangkan menurut Purwanto (dalam Talajan. 2012: 61), menjelaskan bahwa
“Apersepsi yang baik akan membawa peserta didik memasuki materi pokok atau inti 
pembelajaran dengan lancar dan jelas”. Dalam pelaksanaan pembelajaran, bahasan 
yang akan diajarkan dibahas oleh guru sosiologi dengan bermacam-macam metode 
dan teknik mengajar, seperti metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan role playing
dimana menurut Djamarah (2005:101) menyatakan bahwa metode role playing atau 
disebut bermain peran akan membuat siswa akan tercuat untuk berinisiatif dan kreatif.
Metode bermain peran merupakan sarana yang baik untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa, karena dengan melibatkan siswa secara langsung dalam 
perannya masing-masing siswa turut merasakan memainkan sebuah peran yang
berbeda dengan dirinya sehingga hal itu memicu rasa keingintahuan yang cukup 
tinggi.
Bapak Abdul Wakip selaku guru sosiologi di kelas X di MA Raudhatul Ulum 
Meranti tidak berupaya untuk melaksanakan serta mengembangkan kreativitasnya. 
Agar apa yang dilakukan dapat lebih efektif untuk dapat mencapai tujuan/indikator 
yang di harapkan hal ini berdasarkan pada kemampuan dan keterampilan melakukan 
langkah-langkah dalam proses pembelajaran dan memberikan variasi dalam setiap 
kegiatannya. Hal tersebut  tercermin dalam rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
selalu sama,  monoton dan kurang variatif. Penyesuaian  metode/strategi dengan media 
yang tersedia, pelaksanaan penilaian/evaluasi serta penggunaan alokasi waktu.
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X Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti
Kreativitas guru merupakan kemampuan seorang guru untuk meraih 
aktualisasi diri melalui gagasan atau karya nyata, baik yang bersifat baru maupun 
kombinasi dari yang sudah ada guna untuk memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi yaitu menyampaikan/memberikan ilmu pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan kepada peserta didik di sekolah atau lembaga pendidikan sehingga 
menyebabkan peserta didik itu mampu melakukan sesuatu. Dalam proses 
pembelajaran mutlak diperlukan adanya sebuah strategi pembelajaran. Hal ini di 
maksudkan agar pembelajaran tidak berlangsung seadanya. Pembelajaran haruslah 
berlangsung dengan terencana. Dampak intruksional dan dampak pengiringnya 
harus sudah dapat terproyeksikan sebelumnya. Salah satu pembelajaran yang 
belakangan ini mencuat, dan di akui sebagai strategi pembelajaran yang inovatif 
serta dapat menjadi solusi atas kemonotonan pembelajaran di kelas adalah strategi 
pembelajaran Kreatif, aktif dan inovatif.
Penerapan pembelajaran kreatif di latar belakangi oleh kenyataan bahwa 
model pembelajaran selama berlangsung ini cenderung membuat siswa merasa 
malas dan bosan dalam belajar, dimana siswa hanya duduk pasif mendengarkan 
guru berceramah, tanpa memberikan reaksi apapun kecuali mencatat di buku tulis 
atas apa yang diucapkan oleh guru mereka. Hal ini berakibat pada kurang 
optimalnya penguasaan materi pada diri peserta didik. Oleh karena itu guru harus 
memiliki kreativitas bagaimana cara mengajar yang baik dan metode apa yang 
sesuai dengan materi yang akan di ajarkan kepada peserta didiknya dan seperti apa 
kemampuan peserta didiknya, metode apa yang cocok untuk digunakan ketika 
proses belajar mengajar berlangsung dan guru harus selalu melakukan evaluasi 
apakah sudah berasilkah atau tidak metode yang digunakan, dengan adanya sifat 
kreatif itu guru akan selalu mencari metode yang berbeda di dalam melakukan 
proses belajar mengajar.
Akan tetapi kreativitas guru sosiologi di Madrasah Aliyah raudhatul ulum 
meranti  ini dalam menggunakan metode pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan di gunaka, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 
Metode yang di gunakan guru mata pelajaran sosiologi Madrasah Aliyah raudhatul 
ulum meranti adalah ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Mengingat 
ceramah banyak segi yang kurang efektif, maka metode ceramah perlu di dukung 
dengan alat dan media atau dengan metode lain, sebagaimana yang di jelaskan oleh 
Trianto, (2012:56) menyatakan bahwa”dalam kegiatan belajar mengajar guru tidak 
harus terpaku dengan mengunakan satu metode, tetapi guru dapat menggunakan 
metode bervariasi agar pembelajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian 
peserta didik”.
Penggunaan metode pembelajaran di Madrasah Aliyah raudhatul ulum meranti 
guru lebih memilih menggunakan metode konvensional dalam kegiatan 
9pembelajaran karena fasilitas dan lingkungan sekolah kurang mendukung. Seperti 
infokus dan lain-lain. karena dengan metode konvensional guru merasa lebih tepat 
dalam proses pembelajaran dan metode yang sering di gunakan oleh guru sosiologi 
ialah ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. 
Hasil pengamatan, guru sosiologi Madrasah Aliyah raudhatul ulum meranti 
menyampaikan materi melalui metode ceramah, beliau memberikan kesempatan 
kepada siswanya untuk mengadakan tanya jawab, tanya jawab ini di perlukan 
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap apa yang telah di sampaikan guru 
melalui metode ceramah, namun ketika di berikan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang baru selesai di sampaikan, siswa tidak menjawab dengan 
benar, siswa masih kelihatan bingung dan ketika di suruh bertanya kepada guru 
berkaitan dengan materi pelajaran hanya satu sampai dua orang siswa saja yang 
bertanya dan yang bertanya itu-itu saja orangnya. Ketika peneliti melakukan 
observasi dikelas pada saat proses belajar mengajar, setiap mengajar guru sosiologi 
tidak selalu mengunakan metode yang berbeda dan bervariasi sehingga menarik 
perhatian peserta didik dalam proses  pembelajaran. 
1. Cara Mengajar Guru Sosiologi
Cara mengajar guru sosiologi kurang meningkatkan motivasi belajar siswa di 
karenakan metode yang di gunakan dalam mengajar kurang memberikan variasi 
dan bersifat monoton sehingga membuat peserta didik cepat  jenuh. Kenyataan 
yang terjadi dari cara mengajar yang dilakukan oleh guru sosiologi tidak membuat 
siswa termotivasi untuk belajar di karenakan metode yang digunakan oleh guru 
sosiologi kurang bervariasi atau metode yang di gunakan selalu sama dalam setiap 
pertemuan sehingga hal ini memunculkan rasa malas dalam mengikuti pelajaran. 
Motivasi siswa dapat di tingkatkan guru dengan hal-hal yang menarik 
perhatian atau minat siswa yaitu seharusnya guru mengaitkan materi yang sedang di 
ajarkan dengan info-info teraktual terutama yang datangnya dari dunia politik, 
seperti membahas suatu materi dengan mengaitkan kabar seputar caleg atau artis-
artis yang marak di bicarakan, baik di media cetak maupun di media elektronik. 
Cara ini terbukti membuat siswa lebih antusias untuk mendengarkan.  Hal ini di 
terapkan oleh guru sosiologi dengan pertimbangan bahwa rata-rata siswa menyukai 
hal-hal yang terkait dunia kartisan, apalagi jika hal yang di bicarakan tersebut 
terkait dengan artis idola siswa-siswanya. Namun, tidak setiap pertemuan guru 
menggunakan cara ini dalam mengajar, karena tidak semua materi cocok jika di 
kaitkan dengan hal tersebut.
Cara seperti ini di gunakan guru sosiologi, misalnya pada saat membahas 
materi tentang interaksi sosial, maka guru sosiologi menjelaskan dengan disertai 
contohnya pada artis yang sedang berinteraksi tersebut. Hal ini menarik minat 
siswa untuk mendengarkan dengan baik, semangat bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang di ajukan oleh guru sosiologi. Tentunya cara mengajar seperti ini 
haruslah di rencanakan dengan seksama untuk memastikan kesesuaian antara 
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materi yang akan di ajarkan dengan kisah selebritis yang dijadikan contoh, 
sehingga tidak berubah atau merusak fokus sasaran yang ingin di capai.
Guru sosiologi kelas X Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti juga 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan cara menggunakan metode yang 
membuat keterlibatan siswa secara langsung, seperti role playing (bermain peran), 
dimana dalam metode ini siswa dapat secara langsung mensimulasikan materi yang 
sedang di bahas di depan kelas secara langsung, sehingga memicu semangat para 
siswa untuk tampil mensimulasikan kasus-kasus tertentu dengan maksimal. Cara ini 
dapat membuat siswa belajar untuk terlibat langsung untuk  menghadapi suatu 
masalah. Dengan cara siswa mensimulasikan secara langsung dapat pula membuat 
siswa berfikir lebih kreatif sehingga hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Judul ini sesuai yang di ungkapkan Djamarah (2005:101) bahwa metode role 
playing bermain peran membuat siswa akan tercuat untuk berinisiatif dan kreatif.
Metode bermain peran merupakan sarana yang baik untuk dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, karena dengan melibatkan siswa secara langsung dalam 
sebuah perannya masing-masing siswa turut merasakan memainkan sebuah peran 
yang berbeda dengan dirinya sehingga hal itu memicu rasa keingintahuan yang 
cukup tinggi. Berdasarkan data wawancara yang disampaikan oleh guru sosiologi di 
dalam proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti 
ternyata beliau selalu berusaha untuk mencari sesuatu yang berbeda, baru atau 
metode-metode baru yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar proses 
belajar mengajar menjadi menarik perhatian peserta didik dan tidak monoton.
Metode yang digunakan tidak membuat peserta didiknya cepat jenuh, sehingga 
setiap kegiatan proses belajar mengajar guru sosiologi selalu mencari metode-
metode yang baru meskipun tidak semua metode tersebut diterapkan ketika proses 
belajar mengajar. 
Namun, tidak hanya metode yang membuat siswa dapat terlibat langsung ke 
dalam sebuah peran saja yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode-
metode non simulasi (ceramah, diskusi, tanya jawab) juga dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, asalkan metode-metode tersebut di peraktekkan secara 
bergantian menyesuaikan pula dengan materi pelajaran yang di ajarkan sehingga 
suasana belajar di kelas menjadi tidak monoton, suasana belajar seperti ini dapat 
membuat aktivitas belajar di kelas menjadi lebih menyenangkan. Sehingga motivasi 
belajar siswa pun akan meningkat. Sebagaimana yang di ungkapkan Djamarah dan 
Zain (2006: 87) bahwa penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan 
pengajaran akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah di rumuskan ( 
Djamarah & Zain 2006:87).
Menurut Purwanto (dalam Talajan. 2012: 61), menjelaskan bahwa “memilih 
metode mengajar yang baik dan selalu menyesuaikan dengan materi pembelajaran 
maupun kondisi peserta didik. Metode yang di gunakan guru dalam mengajar akan 
berpengaruh, terhadap kelancaran proses pembelajaran, dan menentukan 
tercapainya tujuan dengan baik”. Untuk itu diuasahakn dalam memilih metode yang 
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menuntut kreatifitas pengembangan nalar dan membangkitkan semangat peserta 
didik dalam belajar guru di tuntut untuk memiliki kreativitas dalam penggunaan 
metode pembelajaran.
Akan tetapi pada kenyataannya guru sosiologi menggunakan metode yang 
kurang kreatif dan bervariasi dalam kegiatan proses belajar mengajar, sehingga 
materi yang di ajarkan membuat siswa menjadi kurang termotivasi dalam  belajar. 
Hal ini di karenakan suasana belajar di kelas monoton, sehingga siswa kurang 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Hasil pengamatan di lapangan, bahwa guru sosiologi selalu menggunakan 
metode yang sama dalam setiap proses pembelajaran. Guru sosiologi kurang 
memvariasi metode pembelajaran yang di gunakan, sehingga peserta didik merasa 
jenuh dan kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran.  Pada saat observasi 
peneliti melihat guru sosiologi memang pada saat proses belajar mengajar, 
menyesuaikan diri, baik terhadap materi yang diajarkan maupun dengan metode 
yang digunakan, misalnya saat membahas materi konflik dapat memberikan 
berbagai macam konflik yang marak terjadi dimasyarakat, misalnya konflik antar 
individu, kelompok, politik tersebut. Dan penggunaan metode seperti ini juga 
dengan pertimbangan konflik mana yang sedang diperbincangan, baik di dunia 
maya maupun di dunia nyata selalu mengaitkan pelajaran yang di ajarkan dengan 
keadaan atau kondisi nyata saat ini, seperti yang sekarang ini banyak sekali kasus-
kasus yang sedang terjadi, baik di dunia selebritis, tokoh politik/pemerintahan yang 
banyak terjadi kasus. Hal ini dapat dijadikan contoh yang menarik terhadap materi 
yang sedang dibahas dengan syarat materi yang sedang dibahas dan contohnya dari 
kasus/fenomena nyata harus saling bersinergi agar menjadi asyik dan menarik, akan 
tetapi tidak selalu guru sosiologi melakukan hal tersebut.
Menurut Purwanto (dalam Talajan. 2012: 61), menjelaskan bahwa 
Menciptakan metode atau alat peraga yang sesuai dan menarik minat. Pengunaan 
alat peraga atau metode pendidikan akan memperlancar tercapainya tujuan 
pembelajaran. Guru berusaha untuk selalu kreatif dalam menciptakan metode
pembelajaran sehingga akan lebih menarik perhatian peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Pengunaan alat peraga yang menarik akan membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik.
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Kreativitas guru dalam penggunaan metode pembelajaran sosiologi pada kelas 
X Madrasah Aliyah raudhatul ulum meranti cenderung kurang efektif, hal ini dapat 
di lihat dari enam metode pembelajaran yang ada hanya dua sampai tiga saja yang 
di gunakan oleh guru sosiologi dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran kurang 
memotivasi serta menarik perhatian peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran 
sosiologi pada kelas X Madrasah Aliyah raudhatul ulum meranti dalam proses 
belajar mengajar pada saat pembelajaran kurang optimal, hal ini dapat di lihat dari 
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motivasi belajar siswa serta guru sosiologi dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar kurang sesuai dengan apa yang di rencanakan dalam RPP, dan diakhir 
pembelajaran guru tidak memberikan kesimpulan dari materi yang sudah di 
jelaskan, sehingga peserta didik kurang mendapatkan inti dari materi yang di 
sampaikan. Kreativitas guru dalam penggunaan metode pembelajaran di kelas X 
Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti yang di lakukan oleh guru sosiologi di 
peroleh dari cara guru menggunakan metode dalam mengajar, dan cara guru 
mengajar. guru sosiologi sudah melakukan dengan baik pada setiap aspek tersebut 
sehingga membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, akan tetapi kurangnya 
motivasi belajar siswa serta sarana prasarana yang kurang mendukung, sehingga 
siswa masih banyak yang mengantuk, ngobrol dan kurang memperhatikan materi 
pelajaran yang di jelaskan guru saat belajar sehingga membuat motivasi belajar 
menjadi kurang efektif.
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada guru 
sosiologi sebaiknya juga melakukan studi wisata, seperti mengunjungi tempat yang 
terkait dengan materi yang sedang dipelajari dan berkunjung ke sekolah-sekolah 
lain dalam hubungan ilmiah untuk menemukan suasana baru dalam belajar dan 
menyediakan waktu yang lebih banyak untuk mendengarkan permasalahan siswa 
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Dan juga
sebaiknya guru lebih up date mengenai kabar-kabar yang terjadi khususnya kabar 
yang terkait prestasi-prestasi siswa baik di sekolah itu maupun di sekolah lain, serta 
menyediakan waktu yang lebih banyak untuk mendengarkan permasalahan siswa 
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan dan pada siswa 
yang sering tidak masuk sekolah dengan menyediakan waktu khusus untuk 
bersilaturahmi ke rumah siswa-siswanya.
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